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Hal : Usulan Kebijakan Terkait Penanggulangan Wabah COVID-19

Kepada Yang Terhormat

Presiden Republik Indonesia

Bapak H. Ir. Joko Widodo

Di Jakarta

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakaatuh.
Bapak Presiden yang terhormat,

Perkenalkan sebelumnya, kami Komunitas Illmuwan Dan Profesional Muslim Indonesia
(KIPMI) yang berdomisili di Yogyakarta. Kami terdiri dari kumpulan ilmuwan, peneliti,
dosen, praktisi dan profesional muslim di seluruh Indonesia (struktur anggota terlampir).

Bapak Presiden yang terhormat,

Memperhatikan kondisi penyebaran wabah COVID-19 yang semakin meluas ke seluruh
Indonesia, kami senantiasa mengajak seluruh masyarakat Indonesia untuk makin
mendekatkan diri dan bertaubat kepada Allah subhanallahu wa ta 'ala. Karena hanya atas
kuasa-Nya lah, seluruh ujian ini dapat kita lalui dengan baik. Kami juga mengajak kita
semua untuk senantiasa merenungi firman Allah: lgewg V| s alll walS, ¥, bahwa Allah
tidak membebani seseorang diluar kemampuannya (Q.S. Al-Bagarah: 286). Oleh karena itu,
kita semua harus tetap senantiasa optimis dalam berusaha dan berdoa untuk mengatasi
wabah COVID-19 ini bersama-sama. Kami memohon dan mengusulkan kepada Bapak
Presiden untuk melakukan lockdown atau karantina di wilayah Republik Indonesia, khu-
susnya di daerah-daerah yang menjadi episentrum wabah ini.

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 telah mengamanatkan pemerintah
negeri ini untuk "Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia". Karenanya opsi lockdown ini adalah sebuah keniscayaan, mengingat kebijakan
physical distancing saat ini masih belum efektif berjalan sehingga penyebaran COVID-19
masih meningkat sangat pesat. Dan kami meyakini Bapak menempatkan keselamatan
masyarakat sebagai prioritas tertinggi.

Bapak Presiden yang terhormat,

Untuk mendukung lockdown ini, KIPMI mengusulkan beberapa strategi sehingga
prosesnya bisa berjalan baik dan meminimalisir kemudharatan. Berikut usulan KIPMI:
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1. Memastikan kemandirian di tingkat terendah dengan mengoptimalkan struktur
pemerintahan terendah, yaitu Kelurahan.

Setiap Kelurahan harus mendata kondisi sosial masyarakat di wilayahnya dengan
cara: (a). Mendata/ profilling seluruh masyarakat di wilayahnya, (b). Mendata fasili-
tas setempat yang dapat dimanfaatkan untuk penanganan darurat, (c). Mendata
ketersediaan kebutuhan pokok dan tingkat permintaan kebutuhan pokok warga, (d).
Mendata warga yang siap berkontribusi sosial, (e). Mendata warga yang sakit serta
warga yang rentan terdampak, dan (f) kegiatan lainnya yang relevan.

Untuk melakukan pemetaan tersebut, Kelurahan sebaiknya: (a). Melibatkan
struktur formal RT/RW, termasuk tokoh agama dan masyarakat setempat, dan (b).
Memastikan seluruh RT/RW telah memiliki mekanisme komunikasi, baik internal
RT/RW maupun antar RT/RW, baik menggunakan aplikasi digital maupun secara
fisik.

Dari pemetaan tersebut, maka tiap Kelurahan harus dapat mensimulasikan kemam-
puan daerahnya untuk dapat mandiri tanpa bantuan kelurahan lain, maupun bantuan
dari tingkat kota atau provinsi selama periode waktu lockdown (misalkan periode
waktu lockdown 14 hari). Apabila dari hasil simulasi tersebut, didapatkan kes-
impulan bahwa daerah tersebut tidak mampu mandiri, maka Kelurahan segera
meminta bantuan yang dibutuhkan ke Kecamatan agar Kelurahan dapat semandiri
mungkin selama masa lockdown. Bantuan yang dibutuhkan misalnya stok beras,
dapur umum, bantuan langsung tunai, dan lain sebagainya. Kecamatan men-
gagregasi seluruh pemetaan yang dilakukan oleh Kelurahan termasuk permintaan
bantuan untuk disampaikan ke pemerintah kabupaten/kota dan seterusnya sampai ke
tingkat pusat jika diperlukan.

2. Menyiapkan sistem rantai pasok terutama untuk kebutuhan pokok yang telah
menggunakan teknologi digital.

Sistem Rantai Pasok ini penting untuk memastikan terpenuhinya seluruh kebu-
tuhan pokok masyarakat meskipun dalam kondisi keterbatasan mobilitas. Untuk itu,
pemerintah harus mendata dan mendorong kolaborasi dari seluruh pihak terkait
(seperti produsen/pemasok/distributor kebutuhan pokok, penyedia infrastruktur
digital, developer aplikasi digital, termasuk transporter). Lebih jauh lagi,
pemerintah dapat menunjuk salah satu pihak penyedia teknologi digital untuk segera
membangun Super apps yang dapat mengagregasikan seluruh aplikasi digital dan
sumberdaya teknologi informasi terkait yang saat ini ada (seperti aplikasi trans-
portasi online, aplikasi pembayaran, database kependudukan, aplikasi monitoring
COVID-19) sampai ke sumberdaya fisik seperti Rumah Sakit, gudang, pengemudi
dan lain sebagainya. Super apps ini penting untuk memudahkan adopsi digital
masyarakat sekaligus memastikan seluruh kebutuhan hidup termasuk kebutuhan
akan transparansi dan konsistensi informasi terpenuhi dalam kondisi mobilitas yang
terbatas saat lockdown.
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3. Memperkuat dukungan terhadap layanan kesehatan

Penguatan dukungan terhadap layanan kesehatan dilaksanakan dengan: (a). Mem-
berlakukan kebijakan physical distancing yang lebih ketat termasuk penerapan
hukuman tegas bagi yang melanggar; (b). Mengakselerasi rapid test diagnostik
dengan memanfaatkan perangkat berbasis Polymerase Chain Reaction (PCR); (c).
Menambah kapasitas tempat tidur untuk pasien maupun fasilitas untuk tenaga
kesehatan dengan memanfaatkan seluruh sumberdaya bangunan milik pemerintah
maupun swasta; (d). Memberi insentif terutama bagi seluruh pihak yang terkait
langsung untuk pemulihan kesehatan masyarakat seperti tenaga kesehatan, relawan,
peneliti/produsen obat, dan produsen peralatan/perlengkapan kesehatan; (e). Selain
itu, penting untuk melakukan rapid training secara masif agar kompetensi relawan
dapat segera ditingkatkan untuk mendukung tenaga medis utama

4. Menjaga stabilitas dan percepatan pemulihan ekonomi nasional

Langkah menjaga stabilitas dan percepatan pemulihan ekonomi nasional
dilaksanakan dengan menggalakkan kembali sektor riil, terutama Usaha Kecil
Menengah Mikro (UMKM).

Pada tahap awal, pemerintah dapat segera menggalakkan Usaha Kecil Menengah
Mikro untuk menyokong penanganan wabah COVID-19 (seperti untuk sektor
kebutuhan pokok dan kesehatan) melalui: (a). Kemudahan perizinan; (b). Pemberian
insentif; dan (c). Pendampingan/pelatihan. Libatkan Usaha Kecil Menengah
Mikro ini dalam menjaga stabilitas pasokan kebutuhan pokok maupun penyediaan
kebutuhan layanan medis sebagai captive market mereka dalam membangun bisnis
di awal. Pada fase berikutnya yakni ketika wabah di Indonesia telah tertangani, para
Usaha Kecil Menengah Mikro ini dapat menjadi kompetensi baru bangsa Indone-
sia untuk mendukung negara lain yang masih berjuang melawan wabah COVID-109.

Sedangkan untuk warga yang sangat rentan terdampak, pemerintah harus menyiap-
kan jaring pengaman sosial dalam bentuk Bantuan Langsung Tunai (BLT) dengan
memastikan BLT benar-benar diberikan untuk yang berhak.

Bapak Presiden yang terhormat,

Masyarakat Indonesia pada dasarnya adalah bangsa yang mudah diatur dan menurut pada
pemimpinnya. Oleh karena itu, keteladanan Bapak dan seluruh jajaran Bapak sangat
penting dan berpengaruh terhadap suksesnya seluruh kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah. Kami berharap Bapak memastikan tersedianya seluruh peraturan perundang-
undangan, personil, dan infrastuktur atas seluruh kebijakan yang dikeluarkan pemerintah
agar dapat benar-benar diimplementasikan di lapangan. Selain itu, kami juga berharap
Bapak dan seluruh jajaran Bapak berkenan mendengarkan masukan atau rekomendasi dari
para ilmuwan dan mengambil keputusan berdasarkan riset-riset terbaru terkait COVID-19
yang telah memiliki kajian dan bukti ilmiah yang cukup.



KIPMI senantiasa mendukung dan berdoa untuk kebaikan Bapak dan seluruh pemimpin
negeri ini agar dimudahkan Allah dalam memimpin negeri ini menghadapi wabah COVID-
19 dan melewati ujian ini dengan baik.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Ketua Umum KIPMI, Dewan Pembina KIPMI,

/A/\/\/)’ Komunites [lasswan Dun Profesional Muslim Indonesia

Sri Darma Krida, S.Psi Ir. Noor Akhmad Setiawan, S.T., M.T., Ph.D., IPM.
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